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Seorang mahasiswa pergi kuliah! Suatu keberuntungan luar biasa, dikau adalah satu dalam seribu. Kau tahu, berapa puluh ribu kawanmu sebaya bergelimpang di gerbang masuk. Kau tahu betapa gelisah orang tuamu.
Untuk bisa masuk perguruan tinggi, pegangan apa yang bisa diandalkan? Tentulah prestasi. Prestasi apa? Tentulah prestasi belajar. Alangkah bagusnya jika penerimaan mahasiswa baru itu berdasarkan suatu ukuran, misalnya prestasi belajar. Siapa yang berprestasi dapat masuk sesuai dengan tempat yang tersedia.
Bulan ini, pada umumnya para mahasiswa-baru mulai kuliah. Ada semacam kebanggaan terpancar dari setiap individu “adik-adik baru” ini. Betapa tidak, mereka merupakan sekelompok kecil dari generasi muda tamatan SLTA, yang sempat lolos dari lobang jarum dalam bergulat merebut “tiket” memasuki dunia Perguruan Tinggi. Mereka adalah sebagian kecil saja dari para peserta tes masuk perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang berhasil menyandang predikat “mahasiswa”. Namun demikian, kebahagiaan “awal” ini hendaknya tidak cepat memukau mereka untuk menjadi pasif. Jalan yang mesti ditempuh masih panjang, penuh liku-liku, dan mungkin akan melalui batu terjal yang mesti dihadang diterjang. Apalagi bila diingat dunia perguruan tinggi akan sangat jauh berbeda dengan dunia sekolah lanjutan yang baru saja dilewatinya. Dengan demikian, bagi mereka memasuki perguruan tinggi berarti memasuki “dunia baru”. Suatu dunia yang pasti akan lain dengan kehidupan dan lingkungan sebelumnya.
Justru karena latar belakang itulah, setiap perguruan tinggi dalam hari-hari pertama penerimaan mahasiswa baru, memulai kegiatannya dengan “Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus” {OPSPEK) bagi para mahasiswa baru. Semata-mata agar para warga baru tidak melolong meraba-raba dalam menempuh program studi yang mesti dilaluinya di perguruan tinggi yang konon penuh “kompetisi” itu. Diadakanlah pelbagai acara, mulai dari pengenalan lingkungan kampus, pengenalan program studi, penganalan organisasi kemahasiswaan dan unit-unit kegiatan mahasiswa, pelbagai ceramah pendidikan, serta “bumbu-bumbu” lain yang seolah sudah mentradisi  yaitu “sentilan” hangat dari kakak-kakak mahasiswa lama berupa “dagelan” dan “gertakan” ringan yang terkadang membuat lucu.

Menghindari Kesan Meniti “Sendirian”
Masyarakat Barat menyatakan “A good start, half has been done” --- Suatu permulaan yang baik, berarti setengah perjalanan telah dilampauinya. Ungkapan ini kiranya tepat pula diterapkan bagi kehidupan para mahasiswa baru di perguruan tinggi, bahwa dengan langkah awal yang baik, berupa orientasi terhadap sisi-sisi yang mesti dilaluinya berarti sebagian perjalanan telah ditempuhnya.
Menyadari hal itu, hendaknya bimbingan dini bagi para mahasiswa baru tidak berhenti setelah Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus (OPSPEK) usai. Bimbingan terhadap para mahasiswa baru hendaknya berlanjut terus kendati perkuliahan telah mulai berjalan. Baik dilakukan oleh para dosen, melalui program bimbingan studinya, maupun oleh para mahasiswa lama dengan program kerja kelompok dan kelompok belajarnya. Melalui bimbingan tersebut, secara langsung para mahasiswa-baru mulai dibawa kepada kehidupan “baru”, bahwa pertanggungjawaban terhadap masa depan mulai dipertaruhkan. Mereka disadarkan bahwa tugas pokok memasuki perguruan tinggi adalah “belajar”. Menuntut ilmu dengan segala dinamika dan roda perkembangannya yang tak pernah henti.
Akan merupakan suatu tindakan yang amat terpuji, apabila para mahasiswa baru diberikan bimbingan “ekstra” berupa bimbingan khusus tentang cara belajar yang baik, menelusuri sebuah informasi dari literatur yang ada di perpustakaan, serta bimbingan belajar lainnya. Bimbingan tersebut bermisikan agar para mahasiswa baru tidak dipersilakan meniti “sendirian” dalam disiplin ilmu yang dipilihnya setelah Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus usai. Sebab berjalan sendirian dalam dunia dan kehidupan yang serba baru, tidak mustahil mereka akan jatuh terperosok dalam suasana ketidaktentuan yang membuahkan semakin jauhnya cita-cita yang mesti diraihnya. Bila ini terjadi berarti seruling dewa “drop out” yang menyeramkan kembali berdengung di kampus perguruan tinggi.

Bimbingan Semua Unsur Warga Kampus
Kesungguhan para mahasiswa baru dalam usahanya untuk menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh, tentunya tidak akan berhasil manakala tanpa imbangan yang memadai dari unsur-unsur kampus lainnya. Untuk itulah, perlu loyalitas yang lebih dalam bagi para warga kampus lainnya, termasuk para dosen, para tenaga administratif, staf teknis, dan para mahasiswa lama lainnya dalam memberi pelayanan dan perlakuan terhadap warga baru tersebut.
Hendaknya semangat belajar yang menggebu-gebu dari para mahasiswa tidak menjadi “pudar” hanya karena ulah sementara para pengelola/penanggung jawab perkuliahan yang memandang pada pekan-pekan pertama masih suasana “santai”, padahal jadwal perkuliahan telah mulai berlaku. Walau dengan alasan teknis sekalipun, misalnya pengaturan ruangan yang belum mapan, hendaknya “kesan pertama” ini patut dijaga. Suatu pengalaman mahasiswa yang ditandai oleh kesemrawutan pada pekan-pekan pertama, akan memberi kesan tersendiri terhadap unsur kampus yang bersangkutan. Dan secara lebih jauh lagi akan turut mewarnai citra umum terhadap perguruan tinggi di mata warga baru itu, yaitu: kelambanan dan kekurangtertiban masih tetap bercokol di kampus pilihannya.
Demikian juga bagi para mahasiswa lama hendaknya mau meluangkan waktu untuk diajak sekedar berbincang-bincang dengan para mahasiswa baru tentang pengalaman belajar yang telah ditempuhnya. Melalui perbincangan di ruang perpustakaan dan kelompok belajar misalnya, akan memberi dorongan tersendiri bagi para mahasiswa baru untuk mau berpacu dalam menimba pengetahuan pada masa-masa selanjutnya.
Bila bimbingan terhadap para mahasiswa baru telah mendapat uluran tangan semua unsur kampus lainnya, dan tidak hanya terbatas pada tanggung jawab dosen pembimbing, akan menumbuhkan keyakinan di antara warga “baru” bahwa mereka tidak berjalan “sendirian” dalam menempuh dunia yang dirasakan masih asing. Mereka mempunyai keyakinan kuat bahwa belajar diperguruan tinggi akan sangat menyenangkan dan berkesan. Belajar di perguruan tinggi tidak saja akan merupakan sarana untuk mengejar kemampuan, tetapi juga akan menyenangkan , dan menjadi hiasan hidup.
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